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A B S T R A C T 

EFFORTS TO IMPROVE HUMAN RESOURCES OF PONDOK SAKINAH FOUNDATION 

THROUGH SOFT SKILL AND HARD SKILL TRAINING (DISCIPLINE, ACCOUNTING, 

AND TAXATION). The Pondok Sakinah Foundation aims to build a generation of people 

who are intellectually capable, morally elegant, and focus on learning the totality of piety, 

which is the hope of Indonesian Muslims. The Accounting Study Program (Prodi) of 

Pamulang University (Unpam) plays an active role in improving the quality of life of the 

community through Community Service (PKM). Community Service is education which is 

then continued with research which is actually a preparation to face real cases. Research is 

also a contribution from universities, especially lecturers, to the community. PKM is 

implemented by providing training on emotional intelligence, discipline, accounting and 

taxes. The program was chosen because it is considered important and is expected to 

provide education to the students. The material provided is an important material as their 

provision to increase their knowledge. By obtaining these materials, it is hoped that they 

can become people who are able to manage their own emotions and are disciplined in 

managing and applying the material provided. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi berkewajiban melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi 

berupa pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (P3KM). 

Diharapkan dengan P3KM tersebut keberadaan perguruan tinggi dapat memberikan 

kontribusi besar kepada pengembangan keilmuan dan pengabdian kepada 

masyarakat. Salah satu dari P3KM yaitu Pengabdian Kepada Masyarakat, menurut 

undang-undang tentang pendidikan tinggi, pengabdian kepada masyarakat adalah 

kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pengabdian kepada masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan positif. 

Dosen bersama mahasiswa, harus mampu bersosialisasi dengan masyarakat dan 

mampu berkontribusi nyata. Seperti yang kita ketahui selama ini bahwa dosen dan 

mahasiswa adalah penyambung lidah rakyat, agent of change, dan sebagainya. Dengan 

demikian dosen bersama mahasiswa harus mengetahui porsi dari tugas meraka 

masing-masing dalam mengabdi kepada masyarakat. 

Pengabdian pada Masyarakat merupakan pendidikan yang kemudian dilanjutkan 

dengan penelitian sebenarnya merupakan persiapan untuk menghadapi kasus secara 

nyata. Penelitian juga merupakan kontribusi dari perguruan tinggi terutama dosennya 

terhadap masyarakat. Adanya penelitian yang dilakukan secara individu maupun 

kelompok dari dosen bersama mahasiswa perguruan tinggi secara langsung 

merupakan contoh dari “pengabdian pada masyarakat”. Diharapkan masyarakat juga 

memberikan umpan balik yang positif terhadap penelitian-penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui dan mempelajari lebih lanjut terkait objek dan masalah yang 

dihadapi. Sehingga para dosen dan mahasiswa dapat lebih memahami kebutuhan 

masyarakat sendiri. 

Universitas Pamulang (Unpam) adalah salah satu Perguruan Tinggi Swasta yang 

secara konsisten menyelenggarakan P3KM. Pelaksanaan P3KM di Unpam di bawah 

kendali Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M). LP2M 

Unpam memegang peranan yang sangat penting dalam mendorong dan mengarahkan 

kegiatan-kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Setiap kegiatan P3KM yang diselenggarkan oleh seluruh 

Program Studi (Prodi) di Unpam harus berkoordinasi dengan LP2M. Khususnya saat 

ini LP2M sedang gencar mengkampanyekan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). 

Program PKM yang akan dilaksanakan sesuai dengan bidang keilmuan di setiap Prodi 

(akuntansi dan pajak/hard skill) dan kecerdasan emosional dan kedisplinan (soft skill) 

sesuai kebutuhan masyarakat. Program Studi Akuntansi Unpam akan 

menyelenggarakan PKM ke Yayasan Pondok Sakinah, Ciputat Timur-Tangerang 

Selatan dengan memberikan pelatihan kecerdasan emosional, kedisiplinan, akuntansi 

dan pajak kepada para santri/santriwati untuk memberikan pengetahuan sebagai bekal 

mereka di masa depan mereka.  
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METODE 

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan tiga tahap, dimana tahapan 

pertama merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini kelompok pengabdian melakukan 

survey pendahuluan untuk melihat kondisi di lapangan dan menentukan siapa saja 

para santri yang berada di Yayasan Pondok Sakinah yang akan hadir. Dalam tahap ini, 

penentuan para santri yang diundang berdasarkan dari kompetensi yang sesuai 

dengan materi yang diberikan yakni pengantar akuntansi dan pajak. Sasaran dan 

permasalahan yang dihadapi oleh para santri dalam kehidupan masyarakat dari aspek 

kecerdasan emosional dan kedisiplinan. Tahap selanjutnya merupakan tahap 

pelaksanaan kegiatan pengabdian, dimana dalam tahap ini tim PKM melakukan 

kegiatan memberikan pemahaman tentang pengertian akuntansi dan pajak serta 

pentingnya arti akuntansi dan pajak bagi para santri dalam menjalani kehidupan di 

masa mendatang. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, 

dan latihan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

adalah sebagai berikut: 

Langkah 1: Peserta pelatihan diberikan materi mengenai pengantar akuntansi dan 

pajak yang berkaitan dengan pemahaman tentang akuntansi secara 

umum, arti pentingnya pajak bagi para santri. 

Langkah 2:  Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi yang telah 

diberikan. Kesempatan tanya jawab diberikan untuk memperjelas 

keraguan serta ketidaktahuan peserta tentang materi yang disampaikan. 

Langkah 3:  Peserta berlatih untuk menyusun pengantar akuntansi dan pajak dari soal 

kasus yang diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan PKM yang dilakukan pada tanggal 7 sampai dengan 8 April 

2021 dengan jumlah peserta sebanyak 23 orang, hal tersebut menunjukkan bahwa : 

1) Memberikan pendidikan dan pencerahan kepada santri mengenai pentingnya 

memiliki kecerdasan emosional, menanamkan kedisiplinan, memahami dasar-dasar 

dalam akuntansi mengenai pembukuan yang baik dan pajak mengenai pengantar 

pajak tentang subjek, non subjek, objek, non objek pajak; 

2) Santri yang mengikuti pelaksanaan Pengabadian Kepada Masyarakat mengenai 

pembelajaran kecerdasan emosional, kedisiplinan, akuntansi dan pajak ini, 

menjadikan mereka paham dalam mengendalikan emosionalnya, lebih termotivasi 

untuk menjadi santri yang disiplin, dan memahami dasar-dasar akuntansi dan 

pajak; 

3) Santri antusias memperoleh informasi terbaru mengenai perkembangan ilmu 

akuntansi dan pajak dalam dunia perkonomian dan bisnis. Antusias tersebut 

terlihat ketika para santri kami berikan soal-soal yang dikerjakan dengan baik dan 

penuh antusias, dimana santri mengerjakan dengan baik dan benar; 

4) Dampak yang positif dan adanya PKM ini bahwa santri tidak hanya fokus dengan 

pelajaran agama saja namun mereka juga dapat mengembangkan ilmu akuntansi 

mereka yang seharusnya diperoleh di bangku pendidikan formal. 
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Gambar 1. Focus Group Discussion Materi Akuntansi 

Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat merupakan kewajiban civitas 

academica Perguruan Tinggi. Selain kompetensi akademik dan komitmen sosial, 

kegiatan ini butuh kesamaan langkah, kesepahaman, kerjasama, dan koordinasi 

diantara para pihak. Hasil pelaksanaan kegiatan PKM yaitu berupa memperkenalkan 

pendidikan dan pendampingan kepada santri Yayasan Pondok Sakinah telah 

dilaksanakan dengan baik. PKM ini diikuti Peserta dari santri Yayasan Pondok Sakinah 

sebanyak 23 orang terdiri 3 orang kuliah di Universitas Pamulang (Unpam), 1 orang 

kuliah di Universitas Syarif Hidayatuloh Negeri (UIN), dan 1 orang kuliah di 

Perguruan Tinggi Ilmu Al Quran (PTIQ), 10 orang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

7 orang sekolah di Sekolah Menengah Pertama (SMP), serta 1 orang sekolah di Sekolah 

Dasar (SD). Diharapkan peserta pelatihan dapat menambah wawasan pengetahuan 

baru (akuntansi dan pajak) untuk bekal pengembangan diri. Selain itu dipandu oleh 4 

orang Dosen dan 4 orang Mahasiswa Fakultas Ekonomi Prodi Akutansi Universitas 

Pamulang. Dan mudah-mudahan kegiatan PKM ini memberikan manfaat kepada 

semua pihak yang terlibat dalam pengabdian kepada masyarakat ini. 

 
Gambar 2. Peserta PKM Yayasan Pondok Sakinah 



636 | Sri Agustini, Dewi Gunherani, Muliyani Muliyani, Widiyanti Rahayu Budi Astuti, 
Fithrah Kamaliyah 

 

 

Dampak yang positif dan adanya PKM ini untuk mempersiapkan SDM yang 

berkualitas kepada para santri tentang bagaimana mengelola kecerdasan emosional, 

kedisiplinan, menyusun laporan keuangan dan pajak sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Dengan adanya dukungan berbagai perangkat keahlian dan bidang 

keilmuan yang dimiliki oleh Universitas Pamulang diharapkan menjadi modal besar 

untuk berperan dalam melakukan berbagai kegiatan nyata sebagai pengamalan ilmu 

yang dimiliki oleh dosen dan mahasiswa guna memenuhi kebutuhan masyarakat 

dengan selalu menjunjung tinggi profesionalisme, integritas, dan transparansi serta 

diharapkan dapat dirasakan oleh masyarakat sehingga tingkat kualitas kehidupan dan 

kesejahteraan masyarakatnya dapat meningkat ke arah yang lebih baik. 

 
Gambar 3. Penyerahan Souvenir kepada Para Peserta 

 

SIMPULAN 

Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat merupakan kewajiban civitas 

academica Perguruan Tinggi. Selain kompetensi akademik dan komitmen sosial, 

kegiatan ini butuh kesamaan langkah, kesepahaman, kerjasama, dan koordinasi 

diantara para pihak. Hasil pelaksanaan kegiatan PKM yaitu berupa memperkenalkan 

pendidikan dan pendampingan kepada siswa dan siswi di Yayasan Pondok Sakinah, 

Ciputat Timur, Tangerang Selatan telah dilaksanakan dengan baik. PKM ini diikuti 

Peserta sebanyak 23 orang santri. Dan mudah- mudahan kegiatan PKM ini memberikan 

manfaat kepda semua pihak yang terlibat dalam pengabdian kepada masyarakat ini. 

Sistem yang diterapkan dan di kembangkan di Yayasan Pondok Sakinah (ilmu 

agama islam) dan ilmu umum, serta adanya Hal ini diambil sebagai perwujudan untuk 

mencetak generasi yang berkualitas dan berwawasan. Keberadaan Yayasan ini mampu 

memberikan resonansi dalam mewujudkan lembaga pendidikan dan memberikan 

sumbangan besar pada hajat besar bangsa ini dalam mengisi pembangunan manusia 

seutuhnya; 
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Faktor yang menghambat pengembangan sistem pendidikan di Yayasan Pondok 

Sakinah ini kurang displinannya para santri dalam mengatur waktu (kedisiplinan) 

Sehingga dengan adanya PKM ini para santri dapat memperoleh pengetahuan lain 

seperti akuntansi dan pajak, sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan 

tambahan untuk bekal untuk masa depan mereka. yang tidak hanya harus didapati di 

pendidikan formal saja namun dapat diperoleh dengan adanya PKM seperti ini. Dengan 

semua itu agar siswa dan siswi mampu bersaing di dunia modern saat ini, dan bisa 

bersosialisali dalam kehidupan di masyarakat terutama di dunia kerja nantinya. 
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